
ABSTRAK 

NUR FARHATI, 1221030145, STUDI KOMPARATIF TENTANG RELASI 

SUAMI ISTRI DALAM RUMAH TANGGA PERSPEKTIF FAQIHUDDIN 

ABDUL QADIR DAN WAHBAH AZ-ZUHAILI, Skripsi Jurusan Ilmu al-

Quran dan Tafsir, Fakultas Udhuludin, UIN Sunan Gunung Djati Bandung 

Al-Quran mengajarkan bahwa posisi suami dan istri dalam keluarga tidak 

ada perbedaan yang mendasar. Istri mempunyai hak dan dan dapat mengeluarkan 

pendapatnya sebagaimana para suami mendapatkan hak yang sama atas diri 

mereka. Namun, pada kenyataannya banyak sekali ayat al-Quran yang dijadikan 

tameng sebagai terbentuknya hubungan suami istri yang hierarkis yaitu sebagai 

hubungan antara atasan dan bawahan.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penafsiran Faqihuddin Abdul 

Qadir dan Wahbah az-Zuhaili tentang ayat-ayat yang berkaitan dengan relasi 

suami istri dalam rumah tangga. Selain itu, untuk mengetahui perbedaan dan 

persamaan penafsiran antara keduanya. 

Jenis penelitian ini ialah kualitatif, dengan metode penelitian analisis 

deskriptif. Penelitian ini menggunakan library research atau studi kepustakaan 

dalam mengumpulkan data penelitian. Adapun pendekatan yang dilakukan dalam 

menyusun penelitian ini ialah pendekatan komparatif, yaitu membandingkan satu 

variable dengan variable yang lain untuk menemukan perbedaan dan persamaan 

penafsiran. Adapun teknik pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan 

data primer dan data sekunder 

Adapun hasil dari penelitian ini menjelaskan Pada QS. An-Nisa ayat 19 

Faqihuddin menekankan relasi setara dan timbal balik, sedangkan Wahbah lebih 

menonjolkan tanggung jawab suami dalam memperlakukan istri dengan baik. 

Pada QS. Ar-Rum ayat 21 Faqihuddin menekankan kesalingan dalam 

memperoleh ketenangan, cinta, dan kasih sayang, sedangkan Wahbah 

memahaminya sebagai ketetapan alami tanpa penekanan khusus pada timbal 

balik. Pada QS. Al-Baqarah ayat 233 Faqihuddin menonjolkan musyawarah dan 

kesetaraan dalam pengambilan keputusan, sedangkan Wahbah lebih fokus terkait 

teknis penyusuan anak yang secara tidak eksplisit menganjurkan untuk 

bermusyawarah. Pada QS. Al-Baqarah ayat 187 Faqihuddin memaknai “pakaian” 

sebagai simbol kesalingan dan relasi setara dalam seluruh aspek, sedangkan 

Wahbah memahaminya sebagai kedekatan dan kebutuhan biologis secara 

normatif. 
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